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PENDAHULUAN 

 

Tanah merupakan habitat utama mikroba teresterial sekaligus sumber utama 

mikroba yang banyak digunakan dalam industri.  Tiap-tiap tanah karena perbedaan sifat 

fisikokimianya menyebabkan pada masing-masing tempat memiliki kekhasan mikroba 

yang berbeda-beda.  Crueger dan Crueger (1984), menjelaskan bahwa kelimpahan mikroba 

di dalam tanah bervariasi diantaranya genus Arthrobacter jumlah kelimpahan 5-60%, 

Bacillus 7-67%, Pseudomonas 3-15%, Agrobacterium 1-20%, Alcaligenes 2-12%, 

Flavobacterium 2-10% dan Actinomycetes 10-33%. 

Menurut Madigan, Martinko dan Parker (1994), aktinomisetes merupakan 

kelompok bakteri yang berbentuk filamen, Gram Positif dan membentuk cabang-cabang 

filamen (miselium) serta dapat hidup pada lingkungan yang beragam dan ekstrim. 

Aktinomisetes memiliki warna yang buram atau opak, tidak mengkilap, permukaan 

bertepung serta melekat kuat pada agar. Permukaan yang bertepung merupakan kumpulan 

hifa yang terdiri dari spora.  Morfologi ini hanya terlihat pada aktinomisetes dewasa 

sedangkan pada koloni yang masih muda hanya terdiri dari hifa.  Aktinomisetes dapat 

merubah warna medium karena memiliki warna yang mudah larut dalam air dan akan 

berdifusi ke dalam medium.Oskay, Tamer dan Azeri (2004) menjelaskan aktinomisetes 

mampu menghasilkan berbagai metabolit sekunder yang berbeda-beda seperti antibiotik, 

herbisida, pestisida, anti parasit dan enzim-enzim seperrti sellulosa dan xilanase. 

Dalam studi ini, sampel tanah akan dikoleksi dari berbagai habitat berbeda pada 

kawasan Cagar Biosfir Giam Siak Kecil-Bukit Batu Riau untuk dikaji keragaman 

aktinomisetesnya.  Aktinomisetes yang diisolasi akan diuji daya hambatnya terhadap jamur. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Tanah gambut diambil dari lima lokasi berbeda, yaitu: lokasi 1. Perkebunan Karet 

dan Kelapa Sawit, 2. Hutan Tanaman Industri, 3. Hutan Pasca Kebakaran, 4. Hutan dekat 

Pemukiman Penduduk dan 5. Zona Inti (core area).Sebelum sampel diambil juga dilakukan 

pengukuran pH dan suhu.  

 Isolasi aktinomisetes dilakukan dengan teknik pour plate menggunakan medium 

Starch Casein Agar. Sebanyak 1 g sampel tanah gambut di encerkan dalam 9 ml larutan 

garam fisiologis 0,85% hingga pengenceran 10
-3

. Sampel dipipet sebanyak 1000 µl dituang 

ke dalam cawan Petri kemudian ditambahkan medium SCA dan diinkubasi selama 7-14 

hari pada suhu kamar. Selanjutnya dilakukan pengamatan morfologi dari isolat yang 

tumbuh, meliputi bentuk koloni, tepian, elevasi, warna koloni, konsistensi dan bau (Oskay 

et al, 2004). 

 Uji Daya Hambat Isolat Aktinomisetes terhadap Jamur dengan Metode Agar Disk.. 

Aktivitas antifungi dilihat dengan mengukur diameter zona bening yang terbentuk (Aghighi 

et al, 2004). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil eksplorasi aktinomisetes dari tanah gambut dengan menggunakan medium SCA 

diperoleh 33 isolat aktinomisetes, yaitu: 2 isolat asal lokasi Kebun Sawit dan Karet, 2 isolat 

asal Hutan Tanaman Industri, 12 isolat asal Hutan Pasca Kebakaran, 10 isolat asal Hutan 

Dekat pemukiman Penduduk dan 7 isolat asal Zona Inti. 

Penelitian Nurkanto (2007) telah berhasil mengisolasi sebanyak 91 isolat aktinomisetes dari 

tanah hutan pasca kebakaran Bukit Bangkirai Kalimantan Timur.  Dari 91 isolat yang 

diperoleh, ditemukan tujuh genus yaitu Streptomyces, Nocardia, Microbiospora, 

Micromonospora, Microtetraspora, Streptosporangium dan Actinoplanes.Semua isolat 

aktinomisetes dari sampel tanah gambut CBGSK-BB memiliki warna yang beragam. Lo et 

al. (2002)menyatakan bahwa keanekaragaman warna aktinomisetes disebabkan adanya 

pigmen rantai spora yang dimiliki aktinomisetes. Warna-warna yang dihasilkan dari 

masing-masing isolat aktinomisetes akan berubah jika umur koloni makin dewasa. 

Perubahan warna ini terjadi karena aktinomisetes mampu menghasilkan zat-zat warna hasil 

pigmentasi yang dapat melarut ke dalam medium dengan warna dan insentisitas yang 

berbeda-beda tergantung dari kompisisi medium. 

 

Uji daya Hambat Isolat Aktinomisetes Terhadap Jamur F. oxysporum danGanoderma 

BTA 1 
 

Adanya kemampuan antifungal yang dihasilkan aktinomisetes ditandai dengan 

terbentuknya zona bening disekitar isolat uji. Zona bening yang terbentuk menunjukkan 

bahwa isolat aktinomisetes  uji tersebut termasuk dalam isolat potensial yang mampu 

menghasilkan metabolit sekunder. Ke-33 isolat aktinomisetes yang diuji dengan metode 

agar disk diperoleh 13 isolat yang mampu menghambat pertumbuhan jamur target (2 isolat 

terhadap F. Oxysporum dan 11 isolat terhadap Ganoderma BTA1). Hasil uji daya hambat 

aktinomisetes terhadap F. oxysporum diperoleh diameter zona bening tertinggi pada 

isolatL5P1E yaitu sebesar 2,08 cm dan diameter terendah pada isolat  L3P1C yaitu sebesar 

1,55 cm.Hasil uji daya hambat isolat aktinomisetes terhadap Ganoderma BTA1 diperoleh 

diameter terendah pada isolat L3P2D sebesar 0,85 cm dan yang tertinggi pada isolat L3P1F 

yaitu sebesar 2,30 cm. 

Zona bening yang terbentuk menunjukkan adanya suatu senyawa metabolit sekunder 

isolat aktinomisetses yang mampu menghambat jamur target F. oxysporum dan Ganoderma 

BTA1. Senyawa yang dihasilkan tersebut dapat berupa enzim, herbisida, pestisida, 

antiparasit dan antibiotik yang dihasilkan  sebagai biokontrol melawan fungi tanaman 

patogen tanah. Banyak penelitian mengenai antifungal yang dihasilkan aktinomisetes 

diantaranya adalah Sariyanto (2006) berhasil mengisolasi 93 isolat aktinomisetes, 3 isolat 

yang dihasilkan mampu menghambat pertumbuhan F. oxysporum. Muthahanas (2008) 

diperoleh 45 isolat aktinomisetes kelompok Streptomyces, 20 isolat menunjukkan 

kemampuan menghambat jamur patogen antara lain F. oxysporum, R. solani, Sclerotium 

rolfsii.  

Aktinomisetes memiliki cara untuk membunuh jamur patogen tanaman. Prapagdee 

et al. (2009) menyatakan bahwa aktivitas antagonis aktinomisetes melawan fungi patogen 

disebabkan kemampuannya memproduksi senyawa antifungal dan enzim hidrolitik 

ekstraseluler yang dapat melisis dinding sel jamur. Ningthoujam et al. (2009) berhasil 

mengisolasi isolat aktinomisetes indigenus dari tanah pertanian di Manipur, 33 isolat yang 
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dihasilkan memiliki kemampuan menghambat jamur patogen tanaman Curvularia 

oryzae,Pyricularia oryzae, Bipolaris oryzae dan F. oxysporum. Menurut Nonoh et al. 

(2010), aktinomisetes menghambat pertumbuhan jamur patogen dengan menghasilkan 

metabolit sekunder berupa enzim degradatif seperti kitinase dan glukanase. Enzim kitinase 

ini dapat mendegradasi kitin yang terdapat pada dinding sel jamur. 
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